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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture 
a. Pengertian kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan tim kecil yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, atau suku yang berbeda (heterogen). Slavin (1995:2) mendefinisikan secara spesifik model pembelajaran kooperatif sebagai:

Model belajar di mana siswa bekerja dalam suatu kelompok yang mamiliki tingkat kemampuan yang berbeda dan saling berinteraksi antaranggota kelompok. Di dalam metode pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok heterogen yang terdiri dari 4-6 siswa. Melalui pengelompokan ini diharapkan siswa dapat saling bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi sehingga siswa yang mempunyai kemampuan rendah dapat terbantu sedangkan siswa yang berkemampuan tinggi semakin optimal kemampuannya melalui kegiatan tersebut. 

Menurut David dan Johnson (Lie, 2004:31) ada lima unsur dalam pembelajaran kooperatif antara lain: “(1) adanya ketergantungan yang positif; (2) tanggung jawab perseorangan; (3) tatap muka; (4) komunikasi antaranggota; dan (5) evaluasi proses kelompok. Menurut Lie (2004), ada beberapa manfaat dari metode pembelajaran kooperatif, yaitu:

1) Siswa dapat meningkatkan kemampuan bekerja sama dengan siswa lain

2) Siswa mempunyai banyak kesempatan untuk menghargai perbedaan pendapat

3) Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkat

4) Mengurangi kecemasan siswa
5) Meningkatkan motivasi, harga diri, dan sikap positif

6) Meningkatkan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan beragam pendapat tersebut, maka dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran kelompok yang mengutamakan adanya kerjasama dan tanggungjawab bersama antar anggota dalam kelompok dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.
b. Kooperatif Tipe Picture and Picture
Salah satu keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture adalah siswa mengurutkan gambar sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Model pembelajaran ini dapat digunakan dalam mata pelajaran tertentu dan untuk semua tingkat usia siswa termasuk dalam pelajaran IPA di kelas V. Menurut Suyatno (Nurhayati, 2010: 74) :

Picture and picture adalah suatu tipe belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis, sehingga siswa yang cepat mengurutkan gambar jawaban atau soal yang benar, sebelum waktu yang ditentukan habis, maka merekalah yang mendapat poin. 

Berdasarkan kajian teori tentang pengertian picture and picture, maka dapat dikatakan bahwa picture and picture bertujuan untuk memperluas wawasan serta kecermatan siswa dalam menyelami suatu konsep pembelajaran IPA. 
Kebaikan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture adalah (1) guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa, dan (2) melatih siswa berpikir logis dan sistematis. Sedangkan kekurangan yang ditemukan adalah (1) memakan banyak waktu, dan (2) banyak siswa yang pasif. 

Sebelum permainan dimulai, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, motivasi belajar, pokok bahasan, mengorganisasikan siswa, menyampaikan langkah-langkah permainan, membimbing siswa, dan mengevaluasi hasil serta memberikan penghargaan. 

Langkah-langkah yang dapat dilaksanakan dalam model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture menurut Depdiknas (2009: 2) adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2) Menyajikan materi sebagai pengantar 

3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi 
4) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

5) Siswa secara berkelompok mengurutkan gambar sebelum waktu yang ditentukan habis, maka kelompok tersebut akan mendapat poin

6) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut

7) Berdasarkan alasan pengurutan gambar tersebut, guru mulai menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

8) Kesimpulan/rangkuman 

Menurut Munandar (2006: 150), “model pembelajaran kooperatif ini, dapat menumbuhkan gagasan kreatif anak dalam menciptakan lingkungan kelas yang merangsang belajar kreatif dan mengajukan pertanyaan. Penciptaan lingkungan kelas yang merangsang belajar kreatif dapat dilakukan melalui model pembelajaran ini dengan hal-hal sebagai berikut.

1) Memberikan pertanyaan-pertanyaan terbuka yang menimbulkan minat dan merangsang rasa ingin tahu siswa. 

2) Pengaturan fisik, misalnya pengaturan tempat duduk sesuai kegiatan-kegiatan siswa. 

3) Kesibukan di dalam kelas yang mengasyikkan, misalnya kegiatan praktikum secara kelompok dan pengalaman langsung dengan benda-benda konkrit.

4) Mengajukan pertanyaan, dalam hal ini guru harus mempunyai keterampilan dalam teknik bertanya. 

5) Menimbulkan minat dan motivasi siswa untuk berperan secara aktif. 

6)   Menilai persiapan siswa dan sejauh mana siswa telah menguasai bahan yang diberikan sebelumnya. 

7) Mengulang kembali dan merangkum apa yang telah diajarkan. 

8) Membantu siswa melihat hubungan-hubungan baru pada fase penerapan konsep melalui beberapa pertanyaan
Berdasarkan pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini di samping untuk melatih daya ingat siswa untuk merefleksikan apa yang telah dipelajari juga melatih daya kreativitas siswa untuk menampilkan suatu gambar atau pajangan supaya menarik. Siswa bekerja secara aktif dengan motivasi belajar yang tinggi yang dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal. 

2. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan salah satu kegiatan inti di sekolah. Berhasil tidaknya seorang siswa tergantung bagaimana proses belajar di sekolah tersebut. Namun demikian, apa sebenarnya pengertian belajar tesebut. Para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai definisi belajar seperti yang dikemukakan oleh Hudoyono (1998:1) bahwa  

Seseorang dikatakan belajar apabila  dapat diasumsikan dari orang itu terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan terjadinya suatu perubahan. Belajar adalah suatu usaha yang berupa kegiatan hingga terjadi perubahan tingkah laku yang relatif tetap. Perubahan tingkah laku ditandai oleh kemampuan siswa mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya.

Slameto (1995:2) mengemukakan bahwa ” belajar adalah proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Piaget (Nasution dan Noehi, 2007:3) mengemukakan bahwa: 

Pengetahuan dibentuk oleh individu melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan sehingga lingkungan tersebut mengalami perubahan dan dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka fungsi intelektual semakin berkembang”. 

Belajar menurut Syah (2002: 3) adalah: 

Kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan, ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika berada disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarganya sendiri”. 

Beberapa pendapat tentang belajar di atas, dapat diperoleh  suatu gambaran bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang berlangsung untuk mencapai perubahan tingkah laku. Perubahan ini merupakan hasil dari pengalaman yang disengaja bukan karena faktor latihan atau pengalaman seseorang dimana sebelum dilakukan kegiatan belajar tersebut mereka tidak dapat melakukannya.

b. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan, yakni perubahan dalam tingkah laku individu sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhannya dan perubahan-perubahan tersebut dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Dengan demikian belajar selalu melibatkan adanya perubahan di dalam diri individu orang yang belajar. Menurut Winkel (1996: 244) bahwa “berdasarkan taksonomi Bloom, aspek belajar yang harus di ukur keberhasilannya adalah aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga dapat menggambarkan tingkah laku menyeluruh sebagai hasil belajar siswa”. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar harus bersifat menyeluruh meliputi ketiga aspek tersebut.

Pencapaian hasil belajar dapat diukur dengan melihat prestasi belajar yang diperoleh maupun pada proses pembelajaran. Tingkah laku sebagai hasil belajar juga tidak terlepas dari proses pembelajaran di kelas dan berbagai bentuk interaksi belajar lainnya. 

Pelaksanaan proses pembelajaran, guru mengharapkan hasil dari siswanya dan siswa mengharapkan hasil dari dirinya sendiri dengan adanya proses interaksi edukatif tersebut. Harapan yang dikemukakan kedua pihak mengenai hasil dalam konteks belajar-mengajar sering dikenal dengan istilah prestasi belajar. Hasil belajar dan prestasi belajar ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, berbicara hasil belajar maka orientasinya adalah berbicara prestasi belajar yang diukur dengan nilai tertentu. Hal ini dibuktikan pula dengan sejumlah pengertian yang dikemukakan para ahli, di antaranya dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh Poerwadarminta (1986:624), prestasi diartikan sebagai “Hasil yang telah dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan tertentu atau dengan kata lain prestasi adalah hasil yang telah dicapai berdasarkan tinggi atau rendahnya nilai hasil belajar”, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:189) prestasi diartikan sebagai “Hasil yang dicapai (dari yang dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”. Adapun menurut Al Barry (1994:534) bahwa prestasi didefinisikan sebagai “Hasil yang telah dicapai”.

Berdasarkan beberapa pengertian belajar yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan pada aspek pengetahuan, keterampilan dan perilaku melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya.

Oleh karena itu, dengan mengintegrasikan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai setiap individu setelah melaksanakan usaha untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan perilaku melalui pengalaman dan interaksi edukatif dengan lingkungannya. 

Jika tujuan pembelajaran dipandang sebagai suatu harapan yang akan diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, maka prestasi belajar dapat dijadikan sebagai ukuran seberapa jauh tujuan pembelajaran tersebut tercapai. Hal ini sebagaimana dikemukakan Nasution (1989:61) bahwa “hasil belajar siswa dirumuskan sebagai standar kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan merupakan komponen dari tujuan umum bidang studi”.

Dalam penelitian ini hasil belajar IPA, hanya dibatasi pada penguasaan bahan ajar yang diberikan dengan mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah disusun pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yaitu skor tes hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Sedangkan bahan ajar yang dimaksudkan dalam hal ini adalah materi pelajaran IPA sebagaimana yang telah disusun pada RPP kelas V SD dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

c. Fungsi Hasil Belajar
Fungsi hasil belajar di dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan evaluasi itu sendiri, sedangkan evaluasi pendidikan sendiri dimaksud-kan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukan sampai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan kurikuler. Di samping itu juga dapat digunakan oleh guru-guru dan para pengawas pendidikan untuk mengukur atau menilai sampai di mana keefektifan pengalaman-pengalaman mengajar, kegiatan-kegiatan belajar dan metode-metode mengajar yang digunakan. Dengan demikian, dapat dikatakan betapa penting peranan dan fungsi hasil belajar dalam proses belajar-mengajar. Menurut Winkel (1996:483-484) bahwa hasil belajar dapat digunakan  untuk:

1) Mendapatkan informasi tentang masing-masing siswa, sampai sejauh mana mereka telah mencapai tujuan-tujuan intruksional. Hasil belajar pada tahap evaluasi formatif merupakan bahan informasi untuk memonitor kemajuan siswa sejauh menyangkut pencapaian tujuan intruksional untuk unit pelajaran tertentu, pada tahap evaluasi sumatif dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam beberapa tujuan intruksional yang diuji bersama-sama, 2) Mendapatkan informasi tentang suatu kelompok siswa sampai berapa jauh kelompok siswa mencapai tujuan-tujuan intruksional. Informasi ini diperoleh dengan menerapkan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Hasil evaluasi tersebut juga bersifat diagnosis yaitu membantu menemukan faktor kesulitan dan kesukaran yang masih dialami siswa dalam mencapai tujuan intruksional tertentu, dimana faktor tersebut mungkin terdapat pada pribadi siswa dan mungkin juga terletak dalam model proses belajar mengajar itu sendiri.

Adapun menurut Purnomo (1996:2) bahwa fungsi hasil belajar dalam pendidikan dan pengajaran dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu:

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegitan belajar selama jangka waktu tertentu. Hasil belajar yang diperoleh itu selanjutnya dapat digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa (fungsi formatif) dan atau untuk mengisi rapor atau surat tanda tamat belajar, yang berarti pula untuk menentukan kenaikan kelas atau lulus tidaknya seorang siswa dari suatu lembaga pendidikan tertentu (fungsi sumatif), 2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. Pengajaran sebagai suatu sistem terdiri atas beberapa komponen yang saling berkaitan satu sama lainnya, 3) Untuk keperluan bimbingan dan konseling (BK). Hasil-hasil belajar yang telah dilaksanakan terhadap siswanya dapat dijadikan informasi atau data bagi pelayanan BK oleh para konselor sekolah, dan 4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan.

Berdasarkan uraian sebelumnya, hasil belajar digunakan untuk mendapatkan informasi dan data tentang sejauh mana siswa telah berhasil mencapai tujuan instruksional yang ingin dicapai sesuai dengan ketentuan yang ada dalam kurikulum, dengan kata lain sudah sejauh mana tingkat perkembangan serta keberhasilan yang ditempuh seorang siswa didalam proses belajar mengajar.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasilnya siswa didalam mencapai tujuan pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh dua faktor, baik faktor dari dalam siswa maupun faktor dari luar. Menurut Abdurrahman (1993: 114) bahwa:

Hasil belajar siswa secara pokok dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu (1) faktor internal dan (2) faktor eksternal”. Faktor internal terdapat pada diri siswa itu sendiri, yang meliputi faktor fisiologis-biologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal merupakan kondisi yang berada di luar siswa yang terdiri atas faktor keluarga atau rumah tangga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.

Sebagaimana yang kemukakan di atas bahwa faktor dari dalam siswa yaitu meliputi faktor biologi-psiologis, dalam hal ini berkenaan dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan intelektual siswa, sedangkan faktor dari luar siswa yaitu meliputi faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat masyarakat. Selain kedua factor tersebut adalagi factor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu  pribadi siswa, pribadi guru, interaksi sosial disekolah, sarana dan prasarana, serta kadaan lingkungan.

Lebih luas Winkel (1996:135) mengemukakan bahwa keadaan awal siswa juga merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yang meliputi:

1) Pribadi siswa, yang mencakup hal-hal seperti taraf intelegensi, daya kreatifitas, kemampuan berbahasa, kecepatan belajar, dan sebagainya; 2) Pribadi guru, yang mencakup hal-hal seperti sifat-sifat kepribadian, penghayatan nilai-nilai kehidupan, motivasi kerja, dan sebagainya; 3) Struktur jaringan hubungan sosial di sekolah, yang mencakup hal-hal seperti sistem sosial, status sosial siswa, interaksi sosial antarsiswa dan antara guru dengan siswa; 4) Sekolah sebagai institusi pendidikan, yang mencakup hal-hal seperti disiplin sekolah, pembentukan satuan-satuan kelas, pembagian tugas di antara para guru, dan sebagainya; dan 5) Faktor-faktor situasional, yang mencakup hal-hal seperti keadaan sosial ekonomis, sosio-politik, keadaan musim dan iklim

Faktor-faktor tersebut menentukan berhasilnya proses pembelajaran dalam melihat tingkat hasil belajar yang ingin dicapai. Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa menurut Abdurrahman (1993: 114-115) antara lain:

1) Faktor fisiologis-biologis yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, antara lain: (a) bentuk atau postur tubuh, (b) kesegaran atau kebugaran, (c) kesehatan atau keutuhan tubuh, dan sebagainya, 2) Faktor psikologis, antara lain : (a) kemampuan kognitif (pengenalan) berupa pengamatan, tanggapan, ingatan, asosiasi/reproduksi, fantasi dan intelegensi, (b) kematangan emosi (perasaan) berupa kematangan emosi biolkogis dan emosi rohani, dan sebagainya, 3) Faktor keluarga atau rumah tangga berkaitan dengan: (a) suasana kehidupan dalam keluarga, (b) kondisi sosial ekonomi, (c) perhatian orang tua terhadap pelajaran anaknya, dan sebagainya; 4) Faktor sekolah berkaitan dengan (a) pengelolaan kelas dan sekolah, (b) hubungan antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru, dan sebagainya; 5) Faktor lingkungan masyarakat berkaitan dengan (a) per-hatian dan kepedulian lembaga-lembaga masyarakat akan pendidikan, (b) keteladanan para pemimpin formal dan informal dan sebagainya 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal akan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal sehingga guru seharusnya dapat mengetahui kedua faktor dengan baik.
3. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPA) 
a. Pengertian IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains (science) diambil dari kata Latin Scientia yang arti harfiahnya adalah pengetahuan, tetapi kemudian berkembang menjadi khusus IPA. Sund dan Trowbribge (Sarwanto, 2009:3) merumuskan “sains merupakan kumpulan pengetahuan dan proses”. Sedangkan Stone (Sarwanto, 2009:3) menyebutkan “IPA adalah kumpulan pengetahuan dan cara-cara untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuan itu”. Sains merupakan produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan.

Sains sebagai proses merupakan langkah-langkah yang diternpuh para ilmuwan untuk melakukan penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam. Langkah tersebut adalah merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis dan akhirnya menyimpulkan. Dari sini tampak bahwa karakteristik yang mendasar dari sains ialah kuantifikasi artinya gejala alam dapat berbentuk kuantitas.

Pengertian IPA menurut Carin & Sound (Sholeh, 2008: 3) adalah “suatu sistem untuk memahami alam semesta melalui observasi dan eksperimen yang terkontrol”. Sementara Abruscato (Sholeh, 2008:63) mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yang diperoleh lewat serangkaian proses yang sistematik guna mengungkap segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta”.

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas jika menggunakan sudut pandang yang lebih menyeluruh, maka IPA seharusnya dipandang sebagai cara berpikir untuk memperoleh pemahaman tentang alam dan sifat-sifatnya, cara untuk menyelidiki bagaimana fenomena-fenomena alam dapat dijelaskan, sebagai batang tubuh pengetahuan yang dihasilkan dari keingintahuan.

b. Kedudukan IPA

Ilmu berkembang dengan pesat, yang pada dasarnya ilmu berkembang dari dua cabang utama yaitu filsafat alam yang kemudian menjadi rumpun ilmu-ilmu alam dan filsafat moral yang kemudian berkembang ke dalam ilmu-ilmu sosial. Ilmu-ilmu alam membagi menjadi dua kelompok yaitu ilmu alam dan ilmu hayat (Sarwanto, 2009). Ilmu alam ialah ilmu yang mempelajari zat yang membentuk alam semesta sedangkan ilmu hayat mempelajari makhluk hidup di dalamnya. llmu alam kemudian bercabang lagi menjadi fisika (mempelajari massa dan energi), kimia (mempelajari substansi zat), astronomi (mempelajari benda-benda langit dan ilmu bumi yang mempelajari bumi.

Pengajaran IPA utamanya menekankan keterkaitan antara IPA dengan kehidupan sehari-hari. Tugas yang penting bagi seorang guru adalah mempersiapkan murid untuk menghadapi kehidupannya, dimana dunia teknologi terus mengalami perkembangan. Sehingga, guru harus mempersiap-kan pembelajaran yang sesuai dengan hakikat IPA. Proses belajar IPA seharusnya mengandung dimensi IPA. Menurut Sulistyorini (2004:9-10) IPA memiliki tiga dimensi yaitu dimensi proses, dimensi hasil (produk) dan dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. 

1) IPA sebagai produk merupakan akumulasi hasil upaya para perintis IPA terdahulu dan umumnya telah tersusun secara lengkap dan sistematis.

2) IPA sebagai proses adalah proses mendapatkan IPA. IPA disusun dan diperoleh melalui metode ilmiah. Jadi yang dimaksud proses IPA tidak lain adalah metode ilmiah. Untuk anak SD metode ilmiah dikembangkan secara bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya akan terbentuk paduan yang lebih utuh sehingga anak SD dapat melakukan penelitian sederhana. 

3) IPA sebagai pemupukan sikap dibatasi pengertian pada sikap ilmiah terhadap alam sekitar. Sikap ilmiah bisa dikembangkan ketika murid melakukan diskusi, percobaan, simulasi, atau kegiatan dilapangan. 

Menurut BSNP (2006:12) mata pelajaran IPA di SD bertujuan agar murid memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

IPA sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia. Mata pelajaran IPA diberikan untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA sebagai bekal di masa depan yang semakin kompetitif. Jadi guru hendaknya menerapkan strategi dan metode yang tepat untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran IPA. Bukan hanya memberikan pengetahuan berupa fakta, namun mengembangkan keterampilan proses untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Sholeh (2008:3) mengatakan “Pemberian mata pelajaran IPA bertujuan agar murid memahami/menguasai konsep-konsep IPA dan saling keterkaitannya, serta mampu menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya, sehingga lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan penciptanya”. Fungsi mata pelajaran IPA menurut Sumaji (Sholeh, 2008 :4) antara lain:

1) Memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk dapat melanjutkan kejenjang pendidikan lebih tinggi maupun untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari;

2) Mengembangkan keterampilan dalam memperoleh konsep​-konsep IPA;

3) Menanamkan sikap ilmiah dan melatih murid dalam menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya;

4) Menyadarkan murid akan keteraturan alam dan segaia keindahannya, sehingga murid terdorong untuk mencintai dan mengagungkan penciptanya;

5) Memupuk daya kreatif dan inovatif murid;

6) Membantu murid memahami gagasan dan informasi baru dalam bidang IPTEK.

7) Memupuk serta mengembangkan minat murid terhadap IPA.

Upaya mencapai tujuan dan memenuhi fungsi pendidikan IPA tersebut, maka pendekatan yang cocok digunakan dalam proses belajar mengajar antara lain pendekatan lingkungan, pendekatan keterampilan proses, pendekatan inkuiri dan pendekatan terpadu.

c. Prinsip-prinsip Pembelajaran IPA
Menurut Subiyanto (1988:113), untuk mengajarkan IPA dikenal beberapa pendekatan, yakni: (1) pendekatan kepada fakta-fakta, (2) pendekatan konsep, dan (3) pendekatan proses. Pembelajaran yang menggunakan pendekatan faktual terutama bermaksud menyodorkan penemuan-penemuan IPA. Pendekatan ini tidak mencerminkan gambaran yang sebenarnya tentang sifat IPA. Selanjutnya konsep adalah suatu ide yang mengikat banyak fakta menjadi satu. Untuk memahami suatu konsep, anak perlu bekerja dengan objek-objek yang konkret, memperoleh faktafakta, melakukan eksplorasi, dan memanipulasi ide secara mental, tidak sekedar menghafalkan. 

Pendekatan konsep memberikan gambaran yang lebih jelas tentang IPA dibandingkan dengan pendekatan faktual. Kemudian suatu pendekatan proses dalam pembelajaran IPA didasarkan atas pengamatan sebagaimana dilakukan oleh seorang ilmuwan yang disebut sebagai keterampilan proses dalam IPA.

Berdasarkan hakikat IPA maka dalam pembelajaran IPA guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada murid, namun murid harus membangun sendiri pengetahuannya. Guru dapat memberi kesempatan pada murid untuk menemukan atau menerapkan ide-ide sendiri dan murid menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Pembelajaran dilaksanakan dengan mengaktifkan murid agar memperoleh pengalaman dengan jalan menemukan sendiri pengalaman itu. 

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI menurut BSNP (2006:14) meliputi aspek-aspek berikut:

1) Mahluk hidup dan proses kehidupan, yakni manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

2) Materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas.

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana.

4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan beda-benda langit lainnya.

Berdasarkan pandangan di atas, disimpulkan bahwa ruang lingkup IPA untuk kelangan SD/MI meliputi aspek makhluk hidup dan proses kehidupan, benda, energi dan perubahannya serta bumi dan alam semesta.  
B. Kerangka Pikir

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling kerjasama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori belajar kooperatif konstruktivisme. 

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas V, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih rendah. Dapat dilihat dari skor rata-rata hasil belajar siswa 60 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65. Siswa kurang memahami pelajaran IPA dikarenakan dalam proses pembelajarannya kurang menarik, membosankan, kurang memberikan kesempatan siswa aktif serta kurang mewujudkan interaksi antar siswa terlihat jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan guru selama pembelajaran di kelas masih didominasi metode ceramah, pemberian tugas disertai sistem tanya jawab sehingga terkesan guru yang aktif dalam pembelajaran. 
Pembelajaran kelas di zaman yang semakin modern ini harus disesuaikan dengan standar kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu cara memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas belajar siswa adalah dengan cara menggunakan gambar sebagai pelengkap atau pendamping dalam penyampaian materi dengan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.  Pembelajaran dengan model kooperatif tipe picture and picture dengan menggunakan gambar akan memberikan dampak positif bagi kemajuan belajar siswa. Dengan model belajar tersebut, siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan guru hanya sebagai pendamping dan mengarahkan saja. Model pembelajaran kooperatif picture and picture untuk tingkat SD hampir semua mata pelajaran dapat menggunakan model ini. Diharapkan, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ini, dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN No. 215 Inpres Kupanga Kabupaten Takalar. Berdasarkan pemikiran di atas, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran dalam penelitian sebagai berikut.





Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir Penelitian
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini   adalah “Jika model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture diterapkan, maka hasil belajar IPA siswa kelas V SDN No. 215 Inpres Kupanga Kabupaten Takalar dapat meningkat”.[image: image1.png]






















































































































































Hasil belajar IPA siswa kelas V rendah








Siswa 


Siswa kurang memahami pelajaran IPA 


Sarana belajar di kelas yang kurang lengkap dan nyaman


Interaksi antar siswa dengan guru tidak terbangun 








Pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture


Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai


Menyajikan materi 


Guru menunjukkan gambar 


Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 


Siswa secara berkelompok mengurutkan gambar sebelum waktu yang ditentukan habis, 


Guru menanyakan alasan urutan gambar tersebut


Guru mulai menanamkan konsep materi yang dicapai


Kesimpulan/rangkuman 











Guru


Proses pembelajaran guru kurang menarik dan membosankan, 


Guru kurang memberikan kesempatan siswa aktif 


Pembelajaran di kelas masih didominasi metode ceramah, pemberian tugas disertai sistem tanya jawab 











Hasil belajar IPA siswa kelas V akan meningkat
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